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ABSTRAK

Jumlah kasus stroke meningkat setiap tahun. Permasalahan yang muncul pada pasien stroke,
sebagian besar diakibatkan karena kurangnya pengetahuan tentang gejala awal stroke berulang dan
penanganannya, pasien menganggap keluhan yang muncul merupakan keluhan biasa yang tidak
berdampak lebih buruk. Pasien yang telah mengalami stroke mempunyai resiko lebih tinggi untuk
mengalami stroke berulang, sehingga pengetahuan dan efikasi diri mempunyai peran penting dalam
perilaku self manajemen. Tujuan penelitian menganalisis pengetahuan, efikasi diri terhadap perilaku
self manajemen pasien pasca stroke di RS Kediri. Metode penelitian menggunakan cross-sectional.
Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan aplikasi G-Power dengan jumlah 138 responden.
Penilaian pengetahuan menggunakan the secondary stroke prevention knowledge scale, penilaian
efikasi diri menggunakan stroke self-efficacy questionnaire dan self manajemen pasien paska stroke
menggunakan The Southammpton Stroke Self-Management Questionnaire (SSSMQ). Analisis data
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian berdasarkan uji analisis didapatkan bahwa
pengetahuan dan perilaku self manajemen dengan nilai p=0.001, dan pengetahuan dengan perlaku
self manajemen dengan nilai p=0,002. Kesimpulan: terdapat hubungan significant pada variable
pengetahuan, efikasi diri terhadap perilaku self-manajemen pasien pasca stroke di RS Kediri.
Pengetahuan yang baik dan efikasi diri tinggi pada pasien post stroke sangat penting karena dapat
berdampak positif terhadap perilaku self manajemen sehingga diharapkan dapat mencegah terjadinya
serangan stroke berulang dan meningkatkan kualitas hidup pasien dimasa mendatang.

Kata kunci: Efikasi diri; Pengetahuan; Self manajemen; Stroke

ABSTRACT
The number of stroke cases increases every year. The problems that occur in stroke patients are
mainly due to a lack of understanding about the early symptoms of recurrent stroke and their
management, patients consider the complaints that occur to be ordinary complaints that do not have
a worse impact. Patients who have had a stroke have a higher chance of developing a recurrent
stroke. Therefore, knowledge and self-efficacy play a significant role in self-management behaviour.
The study aims to assess the knowledge, self-efficacy, and self-management behavior of post-stroke
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patients at RS Kediri. The study used a cross-sectional approach. The sample in this study was
obtained utilizing the G-Power application, and there were 138 respondents. Knowledge assessment
using the secondary stroke prevention knowledge scale, self-efficacy assessment using the stroke
self-efficacy questionnaire and self-management of post-stroke patients using The Southampton
Stroke Self-Management Questionnaire (SSSMQ). Using the chi-square test to analyze data. The
study's results based on the analysis test showed that knowledge and self-management behavior with
a p-value = 0.001, and knowledge with self-management behavior with a p-value = 0.002.
Conclusion: The variables of knowledge and self-efficacy have significant effects on post-stroke
patients' behaviors regarding self-management at RS Kediri. Post-stroke patients are advised to have
good knowledge and self-efficacy to impact post-stroke self-management behaviour positively. It is
expected to prevent recurrent stroke attacks and improve the quality of life of patients in the future.
Keywords: Self-efficacy; Knowledge; Self-Management, Stroke

PENDAHULUAN
Stroke terjadi akibat kerusakan atau pecahnya pembuluh darah otak sehingga suplai oksigen

tidak terpenuhi sehingga akan menyebabkan kerusakan pada otak (Kim et al., 2024). Jumlah kasus
stroke meningkat setiap tahun nya, diperkirakan setiap tahun nya ada 15 juta orang mengalami
serangan stroke diseluruh belahan dunia (Wahyuni & Prasetyowati, 2020). Permasalahan yang
muncul pada pasien paska stroke, sebagian besar diakibatkan karena kurangnya pengetahuan pasien
dan keluarga tentang gejala awal stroke yang berulang dan penanganannya yang tepat, pasien atau
keluarga menganggap keluhan yang muncul merupakan keluhan biasa yang tidak berdampak lebih
buruk (Putri & Santoso, 2020). Pengaruh atau dampak akibat penyakit stroke seperti kelumpuhan
atau kecacatan, perubahaban cara berkomunikasi, kesulitan menelan, nyeri, perubahan pola tidur
dapat berpengaruh pada psikologis dan sosial pasien seperti perasaan rendah diri, kecemasan,
keputusasaan dimana permasalahan ini disebabkan karena efikasi diri yang kurang (Wahyuni &
Prasetyowati, 2020).

Menurut world stroke organization (WSQ) bahwa kasus baru stroke setiap tahun nya sekitar
13,7 juta, dan kematian karena stroke sekitar 5.5 juta (Lindsay et al., 2019). Jumlah kasus stroke
cukup tinggi di Indonesia, dimana berdasarkan hasil diagnosis dokter, bahwa sebesar 10.9% atau
sekitar 2.120.362 orang dengan stroke. Di Jawa Timur jumlah kasus stroke sebesar 12,4% atau
sekitar 113.045 orang (Kemenkes RI, 2018). Berdasarakan studi pendahuluan di RS Kediri rata-rata
jumlah kunjungan pasien dalam satu bulan adalah 67 pasien. Berdasarkan hasil wawancara pada 10
pasien yang berkunjung didapatkan bahwa 7 pasien kurang mengetahui tanda dan gejala awal stroke
dan mampunyai keyakinan diri yang kurang pada penyakitnya (Medikal Rekord RS Kediri, 2020).

Penatalaksanaan stroke bertujuan untuk menurunkan tingkat kesakitan dan kematian pada
pasien dengan konsep utama “Times is brain and golden period”. Kunci utama untuk menurunkan
kematian dan menurunkan resiko kerusakan otak yang lebih berat akibat serangan stroke dengan
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penanganan cepat dan tepat pada kurun waktu tiga jam setelah gejala awal muncul. Penanganan
stroke melebihi rentang waktu (golden period) maka kerusakan neurologis yang dialami sebagian
besar lebih berat dan akan bersifat permanen (Mohtar, 2019). Pasien yang telah mengalami stroke
mempunyai resiko lebih tinggi untuk mengalami stroke berulang, sehingga pengetahuan dan efikasi
diri mempunyai peran penting dalam menciptakan self manajemen pasien pasca stroke untuk
mematuhi program pengobatan serta berperan penting merubah pola hidup pasien pasca stroke yang
diharapkan dapat meminimalkan resiko kekambuhan dan yang dapat memperberat kecacatan atau
kematian akibat stroke (Saudin et al., 2016).

Hasil studi sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri pasien dapat menurunkan resiko
mengalami stroke, pasien akan berusaha melakukan pola hidup yang sehat (Pemila et al., 2020).
Penelitian di Korea menunjukkan bahwa health literacy dan pengetahuan berhubungan signifikan
dengan kepatuhan manajemen perilaku pasien stroke (Park & Kim, 2019). Selain itu penelitian lain
juga menjelaskan bahwa efikasi diri penting karena sangat terkait dengan perawatan pasien paska
stroke selama masa rehabilitasi dan tingkat kemandirian pasien paska stroke (Szczepanska-Gieracha
& Mazurek, 2020), (Gaghauna & Santoso, 2019). Meskipun beberapa penelitian sebelumnya sudah
dilakukan, tetapi belum banyak studi yang menjelaskan tentang pengetahuan, efikasi diri terhadap
self manajemen pasien paska stroke. Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan penelitian
tentang pengetahuan, efikasi diri dan perilaku self manajemen dengan harapan dapat membantu

meningkatkan perawatan dan pencegahan stroke berulang pada pasien paska stroke.

METODE PENELITIAN
Survey cross sectional dilakukan antara 01 Maret — 14 Mei 2022, dengan melihat karakteristik

demografi, pengetahuan, efikasi diri dan ketepatan perilaku pasien paska stroke. Pada penelitian ini
data dikumpulkan dengan kuesioner yang dibagikan kepada responden yang mendapat perawatan di
RS Kediri. Pada bagian awal survey, peneliti menjelaskan tujuan penelitian yang akan dilakukan dan
menjelaskan secara rincian detail dari informed consent. Apabila pasien atau responden bersedia
berpartisipasi pada penelitian ini, maka mereka diminta untuk mengisi formulir persetujuan
penelitian. Penelitian telah mendapatkan persetujuan dari Komite Etika Penelitian Institut IImu
Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri (No. 36 A/F.Kes/EP/11/2022).

Sampel penelitian diambil dari Sebagian populasi yang memenuhi kriteria inklusi penelitian
yaitu: pasien stroke yang datang kontrol di Poli Syaraf RS Kediri, berusia lebih dari 25 tahun,
komunikasi pasien baik dan tidak terdapat gangguan kognitif dan bersedia untuk dijadikan responden.

Pada penelitian ini, responden yang tidak dapat menyelesaikan pengisian kuesioner akan dikeluarkan.
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Pada penelitian ini pengambilan sampel dengan consecutive sampling, dengan besar sampel dihitung
menggunakan aplikasi G-Power dengan jumlah 138 responden.

Kuesioner terdiri dari empat bagian yaitu: demografi, pengetahuan, efikasi diri dan self
manajemen pasien pasca stroke. Data demografi yang dilihat meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan,
pekerjaan. Instrument untuk mengukur pengetahuan menggunakan the secondary stroke prevention
knowledge scale (Jang & Shin, 2019), yang telah dimodifikasi oleh penelitian sebelumnya dengan
menggunakan kuesioner tertutup dengan 20 pertanyaan, dimana jawaban benar nilai 1, jawaban tidak
nilai 0, kemudian hasil penilaian dikategorikan menjadi baik, cukup dan kurang. Hasil uji validitas
dengan nilai a-cronbach sebesar 0,94 (Wahyuni & Pujiastutik, 2022). Kuesioner efikasi diri
menggunakan stroke self-efficacy questionnaire (Riazi et al., 2014). dan telah dimodifikasi pada
penelitian sebelumnya dengan 15 pertanyaan dengan hasil uji valid dan reliabel dengan nilai sig
r=0.001 dan nilai r alpha=0,943, kemudian jawaban berdasarkan nilai 1 apabila jawaban tidak yakin,
2: ragu-ragu, 3: cukup yakin dan 4: sangat percaya diri, sehingga skor maksimal yang didapat adalah
60 dan skor terendah adalah 15. Kemudian hasil dikriteriakan menjadi tiga kategori yaitu tinggi jika
skor >42 (>70%), sedang jika skor 21-41 (35%-69%) dan rendah jika skor <21 (<35%) (Wahyuni &
Prasetyowati, 2020). Kuesioner self manajemen pasien paska stroke menggunakan The
Southammpton Stroke Self-Management Questionnaire (SSSMQ), terdiri dari 28 pertanyaan dibagi
4 domain dengan 6 jawaban skala likert, dengan nilai r alpha 0.928 (Boger et al., 2015). Kemudian
hasil ukur dikategorikan menjadi baik (=68%), cukup (51-67%) dan kurang <50%.

Data dianalisis menggunakan software SPSS (versi 24; IBM). Distribusi frekuensi digunakan
untuk menyajikan data karaketeristik responden, analisis untuk menganalisis data antar variabel

menggunakan uji chi-square dengan nilai signifikansi ditunjukkan dengan nilai p<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Katakteristik demografi responden meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan
pada responden, yang disajikan pada tabel 1. Pada table 1 dapat dilihat bahwa berdasarkan usia
menunjukkan bahwa sebagian besar pada usia 56-65 tahun (42.02%). Jenis kelamin responden
Sebagian besar adalah laki-laki (55.07%). Berdasarkan tingkat pendidikan bahwa sebegaian besar
adalah pendidikan tinggi > SMP (85.5%) dan sebagian besar responden bekerja (73.9%).
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Table 1: Karakteristik demografi responden di RS Kediri

Variabel
N %

Usia
1. 36-45 tahun 30 21.73
2. 46-55 tahun 36 26.08
3. 56-65 tahun 58 42.02
4. > 65 tahun 14 10.14
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 76 55.07
2. Perempuan 62 4493
Pendidikan
1. Rendah (< SMP) 20 155
2. Tinggi (> SMP) 118 85.5
Pekerjaan
1. Bekerja 102 73.9
2. Tidak bekerja 36 26.1

Total 138 100

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa berdasarkan analisis uji statistik menunjukkan bahwa

pengetahuan dan perilaku self manajemen menunjukkan nilai p-value 0.001 <0.05, sehingga hal ini

menjelaskan bahwa ada hubungan significant pengetahuan dan perilaku self manajemen pasien pasca

stroke di RS X Kediri. Pada tabel 2 juga menunjukkan bahwa efikasi diri terhadap self manajemen

pasien pasca stroke menunjukkan nilai p-value 0.002 < 0.05, sehingga hasil ini menunjukkan bahwa

terdapat hubungan significant efikasi diri terhadap perilaku self manajemen pasien pasca stroke.

Table 2: Analisis pengetahuan, efikasi diri dan perilaku self manajemen pasien pasca stroke di RS

Kediri
Self-manajemen pasca stroke P-value
Variabel Baik Cukup Kurang (sig.)
n % n % n %
Pengetahuan
Baik 56 40.6 20 15 3 2.2 0.001*
Cukup 11 8 25 18 16 11
Kurang - - 3 2.2 4 3
Efikasi diri
Tinggi 37 26.8 16 11.6 3 2.2 0.002*
Sedang 27 19.6 29 21 14 10.1
Rendah 3 2.2 4 2.9 5 3.6

*Uji chi-square test

Hasil penelitian diperoleh terdapat perbedaan significant pengetahuan terhadap perilaku self-

manajemen pada pasien pasca stroke. Hasil pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya

bahwa pengetahuan pencegahan stroke behubungan dengan perilaku self manajemen dengan nilai
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p<0.001 (Chen et al., 2024). dan hasil temuan lain juga konsisten dengan temuan ini bahwa pasien
dengan pengetahuan yang baik cenderung dapat terlibat dalam perilaku kesehatan yang dapat
mencegah stroke berulang(Wan et al., 2014). Hubungan pengetahuan dan perilaku self manajemen
Sebagian besar dimediasi oleh efikasi diri, dalam penelitian sebelumnya dijelaskan (Jiang et al.,
2019). Pasien dengan tingkat pengetahuan tentang penyakit yang lebih tinggi akan lebih mampu
menangani masalah Kesehatan mereka dan meningkatkan perilaku mereka untuk meningkatkan
kesehatannya (Jang & Shin, 2019).

Sejalan dengan hasil temuan penelitian, bahwa ada hubungan significant efikasi diri dan self
manajemen pasca stroke. Temuan penelitian ini sama dengan hasil penelitian di China yaitu self-
efficacy berhubungan positif terhadap perilaku pasien stroke (Rui & Lirong, 2023). Selain itu, hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Malang bahwa terdapat hubungan efikasi
diri dengan self manajemen pada pasien stroke di perawatan rehabilitasi (Nur Safitri Hazanah et al.,
2023). Efikasi diri secara langsung telah mempengaruhi psikologis pasien saat melakukan aktivitas,
dan memiliki peran penting pada sistem manajemen diri seseorang. Efikasi diri meliputi dua aspek
yaitu ekspektasi hasil dan ekspektasi keyakinan. Ekspektasi hasil mengacu pada prediksi seseorang
apakah perilaku mereka akan menyebabkan hasil tertentu, sedangkan ekspektasi keyakinan mengacu
pada keyakinan individu dalam menyelesaikan perilaku tertentu, yaitu spekulasi tentang
kemampuannya untuk bertindak (Rui & Lirong, 2023). Selain itu, tingkat efikasi diri seseorang dapat
mempengaruhi motivasinya, seperti bagaimana seseorang dapat menetapkan tujuan bagi dirinya,
upaya mencapai tujuan, dan dapat menjadi penentu ketahanan seseorang Ketika menghadapi masalah
dan kegagalan (Gangwani et al., 2022). Pasien dengan efikasi diri tinggi pada manajemen
pengelolaan diri cenderung memiliki perilaku manajemen diri yang lebih baik. Efikasi diri yang
tinggi pada pasien berfungsi dalam pemenuhan aktivitas sehari-hari yang lebih baik, merasakan
kualitas hidup yang baik (Shugqi et al., 2023).

Menurut peneliti efikasi diri berkaitan dengan keyakinan dalam diri sendiri untuk
memanajemen dan melaksanakan tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan perilaku atau
prestasi tertentu. Perilaku self manajemen pasien pasca stroke dipengaruhi oleh motivasi dan
dorongan dalam diri pasien dan dari luar pasien sehingga menimpulkan keyakinan tinggi dengan
banyak harapan sehingga dapat mempertahankan tindakan manajemen diri yang lebih baik dan
optimal. Pengetahuan pasien yang baik tentang pencegahan kekambuhan dan pengendalian penyakit
sangat penting bagi pasien, sehingga pasien terus menerus mendorong pasien untuk membangun
tekad dan keyakinannya untuk mengendalikan penyakitnya secara efektif dan bertahap dengan

meningkatkan efikasi diri sehingga jangka Panjang dapat merubah perilaku tidak sehat yang
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mempengaruhi Kesehatan akhirnya sadar untuk meningkatkan kemampuan perilaku self manajemen
diri.

Keterbatasan dalam studi ini adalah bahwa penelitian ini dilakukan pada satu rumah sakit
saja, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada pasien pasca stroke lainya.
Selain itu, penelitian ini bukan penelitian jangka panjang dan karena dilakukan hanya satu kali
penilaian atau secara cross-sectional. Penelitian mendatang dengan ukuran sampel lebih besar di
beberapa rumah sakit dan dapat dilakukan penelitian jangka panjang atau kohort untuk mendapatkan
hasil yang lebih representative. Penting untuk melakukan studi meultisenter dengan
mempertimbangkan berbagai model dan metode intrvensi untuk meningkatkan perilaku self-care

pasien pasca stroke.

KESIMPULAN
Terdapat hubungan significant pengetahuan, efikasi diri dan perilaku self manajemen pasien
pasca stroke di RS Kediri.

Meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri pasien pasca stroke sangat disarankan, dimana hal
ini akan berdampak positif pada kemampuan manajemen diri yang lebih baik, sehingga diharapkan
dengan perilaku manajemen diri yang baik akan meminimalkan atau mencegah munculnya
kekambuhan penyakit stroke sehingga jangka panjang dapat meningkatkan kualitas hidup pasien

pasca stroke.
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